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Abstract — The implementation of green economy in supporting sustainable development has
become a major focus in various countries. Green economy aims to achieve economic growth and
job creation while minimizing environmental and ecological impacts. It contributes to sustainable
development by promoting new growth engines, improving quality of life, and combating climate
change. However, the implementation of green economy faces challenges such as policy
implications, trade issues, investment constraints, and technological changes. To overcome these
challenges, appropriate policy measures, financial support, adequate regulations, and
infrastructure development are crucial. Education and public awareness also play a significant role
in building a green economy. This research provides insights into how the implementation of green
economy can support sustainable development and offers recommendations for governments and
stakeholders to enhance its implementation.

Keywords: green economy, sustainable development, implementation, challenges, policy measures,
financial support, regulations, infrastructure development, education, public awareness.

Abstrak — Implementasi ekonomi hijau dalam mendukung pembangunan berkelanjutan telah
menjadi fokus utama di berbagai negara. Ekonomi hijau bertujuan untuk mencapai pertumbuhan
ekonomi dan penciptaan lapangan kerja sambil meminimalkan dampak lingkungan dan ekologis.
Hal ini berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan dengan mempromosikan mesin
pertumbuhan baru, meningkatkan kualitas hidup, dan melawan perubahan iklim. Namun,
implementasi ekonomi hijau dihadapkan pada tantangan seperti implikasi kebijakan, masalah
perdagangan, kendala investasi, dan perubahan teknologi. Untuk mengatasi tantangan tersebut,
langkah-langkah kebijakan yang tepat, dukungan finansial, regulasi yang memadai, dan
pengembangan infrastruktur sangat penting. Pendidikan dan kesadaran masyarakat juga memainkan
peran penting dalam membangun ekonomi. Penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana
implementasi ekonomi hijau dapat mendukung pembangunan berkelanjutan dan memberikan
rekomendasi bagi pemerintah dan pemangku kepentingan untuk meningkatkan implementasinya.
Kata Kunci: ekonomi hijau, pembangunan berkelanjutan, implementasi, tantangan, langkah
kebijakan, dukungan finansial, regulasi, infrastruktur, pendidikan, kesadaran masyarakat.

PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat saat ini, tantangan terbesar
yang dihadapi oleh umat manusia adalah menciptakan pembangunan yang berkelanjutan.
Pembangunan berkelanjutan adalah upaya untuk memenuhi kebutuhan generasi saat ini
tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka
sendiri. Dalam konteks ini, konsep ekonomi hijau menjadi sangat relevan dan penting.
Ekonomi hijau merupakan suatu model ekonomi yang berusaha mencapai pertumbuhan
ekonomi dan penciptaan lapangan kerja dengan meminimalkan dampak negatif terhadap
lingkungan dan ekosistem. Ekonomi hijau bukanlah pengganti pembangunan
berkelanjutan, melainkan memberikan fokus baru pada aspek-aspek ekonomi, investasi,
dan infrastruktur yang berkelanjutan. Ekonomi hijau berusaha untuk mengintegrasikan
aspek-aspek keberlanjutan ke dalam semua sektor ekonomi, termasuk energi, transportasi,
industri, pertanian, dan sektor lainnya. Tujuan utama dari ekonomi hijau adalah mencapai

527


mailto:%20yunitabudi123@gmail.com1
mailto:%20bhayangkara@untag-sby.ac.id2

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan yang tidak hanya memperhatikan keuntungan
ekonomi semata, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan sosial dan kelestarian
lingkungan. (UNRIC, 2022).

Implementasi ekonomi hijau memiliki banyak manfaat. Pertama, ekonomi hijau
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dengan menciptakan lapangan
kerja baru di sektor-sektor yang berkelanjutan, seperti energi terbarukan dan efisiensi
energi. Kedua, ekonomi hijau berkontribusi pada perlindungan lingkungan dengan
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan menjaga keberlanjutan sumber daya
alam. Ketiga, ekonomi hijau juga dapat meningkatkan kesejahteraan sosial dengan
menciptakan lapangan kerja yang layak, meningkatkan akses terhadap layanan dasar
seperti pendidikan dan kesehatan, serta meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat
dalam pembangunan berkelanjutan.

Dengan implementasi ekonomi hijau, diharapkan dapat tercapai pembangunan yang
berkelanjutan dan berwawasan lingkungan, sehingga dapat menjaga keberlanjutan sumber
daya alam dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. Melalui
kolaborasi dan komitmen semua pihak, ekonomi hijau dapat menjadi landasan yang kuat
untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan bagi
generasi saat ini dan mendatang. (UNRIC, 2022). Pemerintahan di berbagai negara,
termasuk Indonesia, semakin menyadari pentingnya ekonomi hijau sebagai alat penting
untuk pembangunan berkelanjutan. Ekonomi hijau dianggap dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan mengurangi kemiskinan
(Department of Economic and Social Affairs, n.d.). Namun, perlu diakui bahwa
implementasi ekonomi hijau masih dihadapkan pada berbagai tantangan. Salah satunya
adalah kurangnya kejelasan tentang apa yang mencakup kebijakan ekonomi hijau dan
bagaimana mereka berintegrasi dengan kebijakan nasional (Sustainable Development
Knowledge, n.d.). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami lebih lanjut
tentang bagaimana implementasi ekonomi hijau dapat mendukung pembangunan
berkelanjutan.

Penelitian ini akan membahas tantangan dalam implementasi ekonomi hijau.
Menurut UNEP (2012), tantangan dalam transisi ke ekonomi hijau meliputi implikasi
kebijakan makro ekonomi, isu perdagangan, investasi, dan teknologi. Ini menunjukkan
bahwa transisi ke ekonomi hijau bukanlah proses yang mudah dan membutuhkan
perubahan besar dalam berbagai aspek ekonomi dan sosial. Salah satu tantangan utama
dalam implementasi ekonomi hijau adalah risiko lingkungan yang semakin global dan sulit
diprediksi. Selain itu, paradigma ekonomi konvensional, politik ekonomi, ruang kebijakan
domestik, dan komitmen juga menjadi tantangan dalam implementasi ekonomi hijau (FEB
UGM, 2022).

Ekonomi hijau juga membutuhkan perubahan dalam cara kita berpikir dan bertindak.
Sistem pendidikan memainkan peran penting dalam membangun ekonomi hijau dan
masyarakat hijau. Mereka perlu mendorong cara berpikir baru, mengembangkan
keterampilan baru, dan mendukung sikap sosial dan etis baru (UNESCO, n.d.). Selain itu,
strategi ekonomi hijau harus memiliki tujuan yang jelas, yaitu untuk mempromosikan
mesin pertumbuhan baru yang ramah lingkungan untuk ekonomi nasional, meningkatkan
kualitas hidup masyarakat, dan berkontribusi pada upaya internasional untuk mengatasi
perubahan iklim (Sustainable Development Knowledge, n.d.).

Transisi ke ekonomi hijau membawa banyak manfaat yang signifikan. Salah satunya
adalah mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dengan mengadopsi praktik
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bisnis yang ramah lingkungan dan berkelanjutan, ekonomi hijau dapat menciptakan
peluang baru untuk sektor-sektor ekonomi yang berkelanjutan, seperti energi terbarukan,
transportasi berkelanjutan, dan manajemen limbah yang efisien. Hal ini akan membuka
potensi pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan berkontribusi pada pembangunan
berkelanjutan secara keseluruhan. Dalam sektor-sektor yang berkelanjutan, seperti energi
terbarukan dan efisiensi energi, akan terdapat permintaan yang meningkat untuk tenaga
kerja yang terampil dan terlatih. Dengan menciptakan lapangan kerja yang berkualitas,
ekonomi hijau dapat membantu mengurangi tingkat kemiskinan dan meningkatkan
kesejahteraan sosial.

Selanjutnya, ekonomi hijau juga membantu melindungi lingkungan. Dalam upaya
untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, ekonomi hijau yang berfokus pada
penggunaan sumber daya yang efisien, pengurangan emisi gas rumah kaca, dan
pengelolaan limbah yang baik. Dengan demikian, ekonomi hijau berkontribusi pada
pelestarian sumber daya alam dan menjaga keberlanjutan ekosistem, yang merupakan
aspek penting dalam pembangunan berkelanjutan. Penting bagi kita untuk terus mendorong
dan mendukung implementasi ekonomi hijau. Selain itu, kesadaran dan partisipasi
masyarakat juga penting dalam mendukung implementasi ekonomi hijau. Dengan
membangun kesadaran tentang pentingnya praktik bisnis yang berkelanjutan dan
melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan, kita dapat mempercepat
perubahan menuju ekonomi hijau yang lebih berkelanjutan.

Penelitian ini juga akan membahas bagaimana Uni Eropa menerapkan transformasi
hijau mereka melalui European Green Deal. European Green Deal adalah rencana tindakan
komprehensif yang bertujuan untuk mengubah Uni Eropa menjadi ekonomi hijau yang
berkelanjutan. Melalui pemeriksaan European Green Deal, penelitian ini akan memberikan
wawasan tentang bagaimana implementasi ekonomi hijau dapat dilakukan dalam skala
nasional dan internasional, serta pelajaran yang dapat dipetik untuk mendukung
implementasi ekonomi hijau di negara lain.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang bagaimana implementasi ekonomi hijau dapat mendukung pembangunan
berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi
bagi pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya tentang bagaimana meningkatkan
implementasi ekonomi hijau dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Dengan
kolaborasi dan komitmen semua pihak, kita dapat mendorong perubahan menuju ekonomi
hijau yang lebih berkelanjutan dan menciptakan masa depan yang lebih baik bagi generasi
mendatang.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan studi
literatur. Pendekatan studi literature adalah metode penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan dan menganalisis informasi serta data yang diperoleh dari sumber-sumber
literatur yang relevan dengan topic penelitian (Creswell, 2014). Dalam metode ini, peneliti
akan melakukan pencarian literatur yang relevan melalui berbagai sumber seperti jurnal
ilmiah, buku, artikel, dan dokumen terkait dengan menggunakan kata kunci yang sesuai
dengan topik penelitian, seperti “implementasi ekonomi hijau”, “pembangunan
berkelanjutan”, dan "studi literatur”. Pencarian literatur akan dilakukan secara sistematis
dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi yang akurat dan terbaru mengenai
implementasi ekonomi hijau dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Peneliti akan
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memeriksa dan menganalisis literatur yang relevan dengan seksama, mencatat informasi
penting, temuan, dan konsep yang berkaitan dengan topic penelitian. Selanjutnya, peneliti
akan menyusun rangkuman atau sintesis dari informasi yang telah dikumpulkan,
mengidentifikasi pola-pola, tema, dan hubungan antara informasi yang ada.

Dalam proses analisis literatur, peneliti akan menggunakan pendekatan kualitatif
untuk memahami dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh. Peneliti juga akan
mencatat referensi literatur yang digunakan sebagai sumber informasi dalam penelitian ini.
Selain itu, peneliti juga akan membandingkan dan mengintegrasikan temuan dari berbagai
sumber literatur untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang implementasi
ekonomi hijau dalam konteks pembangunan berkelanjutan. Melalui pendekatan studi
literatur, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang
implementasi ekonomi hijau dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Selain itu,
penelitian ini juga akan memberikan pemahaman tentang perkembangan terkini dalam
bidang ini dan memberikan wawasan tentang rekomendasi kebijakan yang dapat
meningkatkan implementasi ekonomi hijau.

Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat mengakses informasi yang relevan
dan terkini mengenai topic penelitian, serta memperoleh pemahaman yang mendalam
tentang implementasi ekonomi hijau dalam mendukung pembangunan berkelanjutan.

Keterbatasan penelitian ini adalah terbatasnya waktu dan sumber daya yang tersedia.
Penelitian ini hanya menggunakan pendekatan studi literatur dan analisis regresi linier
sederhana. Oleh karena itu, penelitian ini tidak mencakup pengumpulan data primer
melalui survei atau wawancara. Namun, dengan pendekatan studi literatur, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang implementasi ekonomi
hijau dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Dalam kesimpulannya, metode
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan studi literatur.
Peneliti akan melakukan pencarian literatur yang relevan, melakukan analisis literatur, dan
menyusun rangkuman informasi yang telah dikumpulkan. Selain itu, peneliti juga akan
menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk menganalisis hubungan antara
variabel ekonomi hijau dan pembangunan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan diskusi mengenai implementasi ekonomi hijau dalam
mendukung pembangunan berkelanjutan. Pembahasan ini didasarkan pada literatur yang
relevan yang telah dikumpulkan dalam pendekatan studi literatur. Berikut adalah
pembahasan dan diskusi yang mendetail: Implementasi ekonomi hijau telah menjadi fokus
utama dalam upaya mendukung pembangunan berkelanjutan di berbagai negara. Dalam
penelitian ini, peneliti menemukan bahwa implementasi ekonomi hijau memiliki beberapa
dampak positif dalam mendukung pembangunan berkelanjutan.

Salah satu dampak positif dari implementasi ekonomi hijau adalah mendorong
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Menurut Sustainable Development Knowledge
(n.d.), ekonomi hijau dapat menjadi mesin pertumbuhan baru yang ramah lingkungan.
Dalam studi yang dilakukan oleh European Commission (2022), strategi ekonomi hijau di
Uni Eropa memiliki tujuan untuk mempromosikan mesin pertumbuhan baru yang ramah
lingkungan untuk ekonomi nasional. Implementasi ekonomi hijau dapat menciptakan
peluang baru untuk sektor-sektor ekonomi yang berkelanjutan, seperti energi terbarukan,
transportasi ramah lingkungan, dan pendekatan ekonomi sirkular. Selain itu, implementasi
ekonomi hijau juga dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Menurut UNEP
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(2022), ekonomi hijau bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan manusia dan keadilan
sosial. Dalam studi yang dilakukan oleh United Nations Environment Programme (UNEP)
(2021), implementasi ekonomi hijau di Ghana dianggap sebagai peta jalan untuk
pembangunan berkelanjutan. Implementasi ekonomi hijau dapat membawa manfaat sosial
dan ekonomi yang lebih luas, seperti peningkatan akses terhadap layanan dasar,
peningkatan kualitas pendidikan, dan peningkatan kesempatan kerja.

Selanjutnya, implementasi ekonomi hijau juga dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam upaya melawan perubahan iklim. Menurut Aprilianto&Ariefianto (2021),
program Net Zero Emissions (NZE) merupakan salah satu konsep yang muncul sebagai
respons terhadap perubahan iklim. Implementasi ekonomi hijau dapat membantu
mengurangi polusi lingkungan yang menyebabkan perubahan iklim. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Green Economy (2022), implementasi ekonomi hijau juga dapat membantu
mencapai berbagai tujuan pembangunan berkelanjutan, termasuk Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) nomor 3: Kesehatan dan kesejahteraan yang baik. Diskusi penelitian
ini, juga ditemukan beberapa tantangan dalam implementasi ekonomi hijau. Khor (2013)
menjelaskan bahwa implementasi ekonomi hijau di negara-negara berkembang
menghadapi banyak tantangan dan hambatan dalam memindahkan ekonomi mereka ke
jalur yang lebih ramah lingkungan. Tantangan tersebut meliputi kebijakan ekonomi
nasional dan strategi global yang sulit, terutama saat menghadapi krisis keuangan global.
Selain itu, tantangan lainnya termasuk keterbatasan sumber daya keuangan dan manusia,
kurangnya regulasi yang memadai, dan infrastruktur ekonomi yang tidak memadai (UNEP,
2013).

Kesimpulannya, implementasi ekonomi hijau memiliki dampak positif dalam
mendukung pembangunan berkelanjutan, seperti pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan, peningkatan kualitas hidup masyarakat, dan kontribusi dalam melawan
perubahan iklim. Namun, implementasi ekonomi hijau juga dihadapkan pada tantangan dan
hambatan yang perlu diatasi. Dalam konteks ini, langkah-langkah kebijakan yang tepat,
dukungan finansial, regulasi yang memadai, dan infrastruktur ekonomi yang baik sangat
penting dalam mendorong implementasi ekonomi hijau yang efektif.

KESIMPULAN

1. Implementasi ekonomi hijau memiliki dampak positif dalam mendukung pembangunan
berkelanjutan, termasuk pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, peningkatan
kualitas hidup masyarakat, dan kontribusi dalam melawan perubahan iklim.

2. Tantangan yang dihadapi dalam implementasi ekonomi hijau meliputi risiko lingkungan
yang semakin kompleks, perubahan teknologi yang berkelanjutan, paradigma ekonomi
konvensional, peran negara dan desain kebijakan yang tepat, serta keterbatasan sumber
daya keuangan dan manusia.

3. Penting untuk mengatasi tantangan tersebut dengan langkah-langkah kebijakan yang
tepat, dukungan finansial, regulasi yang memadai, dan infrastruktur ekonomi yang baik.

4. Diperlukan Kkolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat dalam
mendorong implementasi ekonomi hijau yang efektif.

5. Pendidikan dan kesadaran masyarakat juga penting dalam membangun ekonomi hijau
dan masyarakat hijau. Pendidikan harus mendorong cara berpikir baru, mengembangkan
keterampilan baru, dan mendukung sikap sosial dan etis baru.
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